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Abstrak 
Integrasi filsafat pendidikan dan budaya global merupakan pendekatan strategis untuk mewujudkan 
pendidikan berkelanjutan yang relevan di era globalisasi. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi 
bagaimana nilai-nilai lokal dapat dipadukan dengan budaya global untuk menciptakan kurikulum yang 
inklusif dan adaptif. Kajian dilakukan melalui metode analisis literatur. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa integrasi ini dapat memperkuat identitas lokal melalui pengajaran nilai-nilai kearifan 
tradisional seperti gotong royong, toleransi, dan pelestarian lingkungan, sekaligus meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap isu global seperti keberlanjutan, keadilan sosial, dan hak asasi manusia. 
Teknologi pendidikan memainkan peran penting dalam memperluas akses pembelajaran dan 
memfasilitasi kolaborasi antarbudaya. Namun, tantangan seperti kesenjangan digital dan 
ketidakseimbangan antara nilai lokal dan global memerlukan solusi berbasis kebijakan yang 
komprehensif. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa integrasi filsafat pendidikan dan budaya 
global tidak hanya relevan dalam mendukung keberlanjutan pendidikan tetapi juga penting untuk 
menciptakan generasi yang kompeten secara global dengan akar budaya yang kuat. Saran utama 
meliputi pengembangan kurikulum berbasis keberlanjutan, peningkatan kompetensi guru, dan 
kolaborasi lintas sektor untuk mendukung implementasi pendidikan multikultural yang efektif. 
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PENDAHULUAN 
Dalam era globalisasi yang semakin dinamis, pendidikan memegang peranan penting 

dalam menciptakan masyarakat yang berdaya saing global sekaligus menjaga identitas lokal. 
Pendidikan berkelanjutan bukan hanya menjadi kebutuhan, tetapi juga kewajiban untuk 
memastikan generasi mendatang memiliki kemampuan beradaptasi dengan perubahan cepat 
di dunia (Laurie et al., 2016). Filsafat pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai lokal 
dengan budaya global menawarkan pendekatan strategis untuk menciptakan sistem 
pendidikan yang inklusif dan relevan. Pergeseran paradigma dari pendidikan tradisional 
menuju pendidikan berbasis keberlanjutan telah menciptakan tantangan baru. Di satu sisi, 
pendidikan harus tetap berakar pada nilai-nilai lokal seperti kearifan tradisional, adat istiadat, 
dan spiritualitas. Di sisi lain, pengaruh globalisasi membawa arus teknologi, budaya pop, dan 
perspektif modern yang tak terelakkan (Mochizuki & Bryan, 2015). Ketidakseimbangan ini 
sering kali menyebabkan konflik nilai yang memengaruhi efektivitas pendidikan di berbagai 
wilayah. Selain itu, globalisasi memicu homogenisasi budaya yang dapat mengancam 
keberagaman. Banyak komunitas lokal kehilangan identitas mereka karena tekanan nilai-nilai 
global. Misalnya, dalam konteks pendidikan, kurikulum sering kali lebih berorientasi pada 
kebutuhan pasar global dibandingkan pengembangan karakter berbasis nilai lokal (Rahman, 
2021). Hal ini menimbulkan pertanyaan penting: bagaimana pendidikan dapat memadukan 
filsafat tradisional dan nilai-nilai global untuk mencapai pembangunan berkelanjutan? 

Teknologi menjadi salah satu solusi utama untuk menjembatani kesenjangan ini. 
Platform digital, seperti pembelajaran daring, memberikan akses yang lebih luas kepada 
siswa dari berbagai latar belakang. Namun, teknologi juga menghadirkan tantangan, seperti 

mailto:andiristanti98@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


IJEDR: Indonesian Journal of Education and Development Research 
E-ISSN: 3025-2393 P-ISSN: 3025-2385 

Vol. 3 No. 1 Januari 2025 
 

 
Andi Ristanti, dkk. – Universitas Negeri Makassar 625 

kesenjangan digital antara daerah perkotaan dan pedesaan (Hamwy et al., 2023). Oleh karena 
itu, diperlukan pendekatan holistik yang tidak hanya mencakup aspek teknis, tetapi juga 
aspek sosial, budaya, dan etika. Selain tantangan globalisasi yang telah dibahas, 
perkembangan dunia saat ini juga menghadirkan kebutuhan untuk menyeimbangkan antara 
pendidikan berbasis kompetensi dan pendidikan yang berakar pada nilai-nilai humanistik. 
Pendidikan yang hanya berfokus pada aspek kognitif cenderung mengabaikan pengembangan 
karakter dan nilai-nilai moral siswa. Oleh karena itu, filsafat pendidikan yang terintegrasi 
dengan budaya lokal dapat membantu membangun fondasi karakter yang kuat sambil tetap 
relevan dalam konteks global. Pendekatan ini juga penting untuk merespons tantangan era 
disrupsi teknologi, di mana pendidikan tidak hanya harus mampu menciptakan individu yang 
terampil secara teknis tetapi juga yang memiliki empati, toleransi, dan kemampuan untuk 
bekerja sama di masyarakat yang beragam. Dalam konteks ini, integrasi antara filsafat 
pendidikan dan budaya global menawarkan solusi yang tidak hanya bersifat pragmatis tetapi 
juga visioner. 

Melalui filsafat pendidikan, nilai-nilai lokal seperti gotong royong, keadilan sosial, dan 
keberlanjutan lingkungan dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum global. Langkah ini akan 
membantu menciptakan generasi muda yang tidak hanya kompeten secara akademik, tetapi 
juga memiliki empati dan rasa tanggung jawab terhadap komunitas mereka. Filosofi ini juga 
dapat menjadi alat untuk membangun toleransi antarbudaya di tengah meningkatnya 
polarisasi global (Hidayat, 2017). Dengan demikian, integrasi antara filsafat pendidikan dan 
budaya global menjadi strategi yang efektif untuk menghadapi tantangan pendidikan di era 
modern. Pendidikan berkelanjutan tidak hanya tentang keberlanjutan lingkungan, tetapi juga 
keberlanjutan budaya, sosial, dan spiritual. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 
bagaimana pendekatan ini dapat diterapkan secara praktis dalam konteks pendidikan di 
Indonesia dan dunia. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan sumber-sumber sekunder berupa jurnal ilmiah, buku, dan 
dokumen resmi yang relevan dengan topik integrasi filsafat pendidikan dan budaya global 
menuju pendidikan berkelanjutan. Beberapa aspek yang ditelaah mencakup: 
1. Konsep Filsafat Pendidikan. Literatur terkait prinsip dan pendekatan dalam filsafat 

pendidikan, khususnya yang mendukung pendidikan berkelanjutan (Laurie et al., 2016). 
2. Budaya Global dan Pendidikan Multikultural. Penelitian tentang pengaruh budaya global 

terhadap pendidikan dan bagaimana nilai-nilai lokal dapat dipertahankan dalam konteks 
globalisasi (Mochizuki & Bryan, 2015; Rahman, 2021). 

3. Implementasi Teknologi dalam Pendidikan. Artikel yang membahas peran teknologi dalam 
memfasilitasi pendidikan berbasis keberlanjutan, termasuk infrastruktur dan pelatihan 
guru (Hamwy et al., 2023). 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian literatur 
sistematis. Pengumpulan data dilakukan dengan mengidentifikasi literatur yang sesuai 
melalui kata kunci seperti "filsafat pendidikan," "budaya global," "pendidikan berkelanjutan," 
dan "multikulturalisme." Sumber data mencakup database akademik seperti Scopus, Springer 
dan Google Scholar, serta dokumen resmi seperti laporan UNESCO. Literatur yang dipilih 
harus memenuhi kriteria relevansi terhadap tujuan penelitian dan diutamakan berasal dari 
jurnal bereputasi. Analisis data dilakukan melalui pendekatan analisis isi, di mana setiap 
artikel atau dokumen dianalisis untuk mengidentifikasi tema-tema utama, seperti hubungan 
antara nilai lokal dan global dalam pendidikan. Hasil analisis kemudian disintesis secara 
tematik untuk menemukan pola atau hubungan utama yang relevan dengan tujuan penelitian. 
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Proses ini memungkinkan peneliti menyusun gambaran holistik tentang bagaimana filsafat 
pendidikan dapat diintegrasikan dengan budaya global menuju pendidikan berkelanjutan. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pendidikan berkelanjutan merupakan salah satu elemen kunci dalam menciptakan 

masyarakat yang mampu menghadapi tantangan global sekaligus mempertahankan identitas 
lokal. Dalam konteks globalisasi, integrasi nilai-nilai lokal ke dalam pendidikan sering kali 
menghadapi tantangan, seperti homogenisasi budaya dan pengaruh nilai-nilai global yang 
cenderung mendominasi. Namun, pendidikan juga membuka peluang untuk menciptakan 
generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik tetapi juga memiliki rasa tanggung jawab 
sosial dan budaya. Integrasi filsafat pendidikan dengan budaya global bertujuan untuk 
menciptakan harmoni antara dua dunia yang berbeda: dunia lokal dengan segala kearifan 
tradisionalnya dan dunia global dengan dinamika modernisasinya. Proses ini tidak hanya 
memerlukan pemahaman mendalam tentang karakteristik masing-masing elemen, tetapi juga 
pendekatan yang strategis dan kolaboratif. Dalam kajian ini, hasil penelitian disusun 
berdasarkan beberapa tema utama yang mencerminkan pentingnya integrasi ini dalam 
mewujudkan pendidikan berkelanjutan. Berikut adalah beberapa poin pembahasan yang 
menunjukkan bagaimana integrasi ini dapat diimplementasikan secara praktis: 
1. Penguatan Nilai Lokal Melalui Kurikulum Berbasis Filsafat Pendidikan. Nilai lokal memiliki 

peran krusial dalam membangun identitas budaya yang kuat di tengah tekanan globalisasi. 
Dengan memasukkan kearifan lokal seperti gotong royong, toleransi, dan keberlanjutan ke 
dalam kurikulum, siswa dapat mengembangkan rasa tanggung jawab terhadap komunitas 
mereka. Laurie et al. (2016) menunjukkan bahwa pendidikan berbasis keberlanjutan yang 
menekankan keterkaitan nilai lokal dan global mampu menciptakan individu yang berpikir 
kritis dan bertanggung jawab secara sosial. Misalnya, di Indonesia, pengajaran konsep 
kearifan lokal melalui mata pelajaran seperti Pendidikan Pancasila dapat diselaraskan 
dengan pembahasan isu global seperti perubahan iklim dan keadilan sosial (Rahman, 
2021). 

2. Peran Budaya Global dalam Meningkatkan Toleransi Antarbudaya. Globalisasi memperluas 
wawasan siswa terhadap keberagaman budaya di dunia. Kurikulum multikultural yang 
dirancang dengan hati-hati dapat membantu meningkatkan toleransi dan pemahaman 
lintas budaya. Penelitian Mochizuki dan Bryan (2015) menemukan bahwa pendidikan yang 
memperkenalkan isu global, seperti hak asasi manusia dan keberlanjutan, dapat 
memperkuat rasa solidaritas global di kalangan siswa. Di sisi lain, tantangan tetap ada 
dalam menjaga agar nilai-nilai lokal tidak tergerus oleh dominasi budaya global. Oleh 
karena itu, penting untuk menciptakan keseimbangan antara pembelajaran nilai lokal dan 
penerapan budaya global. 

3. Transformasi Teknologi sebagai Alat untuk Pendidikan Berkelanjutan. Teknologi digital 
telah mengubah cara pendidikan diberikan, terutama dalam konteks globalisasi. 
Pembelajaran daring dan platform teknologi memungkinkan siswa dari berbagai wilayah, 
termasuk daerah terpencil, untuk mendapatkan akses ke materi pendidikan yang 
berkualitas (Hamwy et al., 2023). Namun, kesenjangan digital tetap menjadi masalah 
utama, terutama di negara berkembang seperti Indonesia. Untuk mengatasi hal ini, 
pemerintah perlu meningkatkan infrastruktur teknologi pendidikan dan memberikan 
pelatihan yang memadai kepada pendidik agar mereka dapat memanfaatkan teknologi 
secara efektif. 

4. Pentingnya Kompetensi Guru dalam Integrasi Nilai Lokal dan Global. Guru adalah aktor 
utama dalam keberhasilan integrasi filsafat pendidikan dan budaya global. Laurie et al. 
(2016) menekankan bahwa pelatihan guru yang berfokus pada pendidikan berkelanjutan 
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dapat meningkatkan efektivitas pengajaran nilai-nilai lokal yang dikontekstualisasikan 
dalam isu global. Dalam implementasinya, guru perlu memiliki fleksibilitas untuk 
menyesuaikan metode pengajaran dengan kebutuhan siswa sekaligus memanfaatkan 
teknologi untuk mendukung pembelajaran. 

5. Kolaborasi Antar Pemangku Kepentingan untuk Pendidikan Berkelanjutan. Pendidikan 
berkelanjutan memerlukan kerja sama berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga 
pendidikan, masyarakat, dan sektor swasta. Program seperti pertukaran budaya dan kerja 
sama internasional dapat menjadi alat untuk memperkuat integrasi nilai lokal dan global. 
Penelitian Hidayat (2017) menunjukkan bahwa kolaborasi lintas sektor dapat 
mempercepat tercapainya pendidikan berkelanjutan, terutama dalam menciptakan 
kurikulum yang relevan dan adaptif terhadap perubahan global. 

6. Peran Pendidikan dalam Membangun Keberlanjutan Lingkungan. Pendidikan yang 
berorientasi pada keberlanjutan tidak hanya berfokus pada isu sosial dan budaya tetapi 
juga mencakup dimensi lingkungan. Integrasi nilai-nilai lokal yang mendukung pelestarian 
lingkungan, seperti kearifan tradisional dalam pengelolaan sumber daya alam, dapat 
menjadi contoh bagi dunia. Penelitian Laurie et al. (2016) menunjukkan bahwa pendekatan 
pendidikan berbasis komunitas lokal yang mengintegrasikan nilai-nilai ekologi mampu 
meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya keberlanjutan lingkungan. 

7. Relevansi Pendidikan dengan Dinamika Ekonomi Global. Globalisasi ekonomi menuntut 
individu untuk memiliki keterampilan yang relevan dengan kebutuhan pasar global. 
Namun, pendidikan yang terlalu terfokus pada kebutuhan ekonomi sering kali 
mengabaikan pengembangan nilai-nilai etis. Dengan integrasi filsafat pendidikan, siswa 
dapat dibekali tidak hanya dengan keterampilan teknis tetapi juga dengan pemahaman 
etika dan tanggung jawab sosial, sehingga mampu memberikan kontribusi positif dalam 
dunia kerja global. 

 
Dengan integrasi yang efektif antara filsafat pendidikan, nilai lokal, dan budaya global, 

pendidikan dapat menjadi katalis untuk pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan. Model 
pendidikan ini tidak hanya relevan untuk Indonesia tetapi juga memiliki implikasi luas dalam 
menciptakan masyarakat global yang lebih harmonis. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi filsafat pendidikan dan budaya global dapat 
menjadi pendekatan strategis untuk mewujudkan pendidikan berkelanjutan. Pendekatan ini 
tidak hanya membantu mempertahankan identitas lokal di tengah arus globalisasi tetapi juga 
mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan global dengan nilai-nilai yang kuat. 
Pendidikan berbasis keberlanjutan yang mencakup aspek sosial, budaya, dan lingkungan 
mampu menciptakan individu yang tidak hanya kompeten secara akademik tetapi juga 
memiliki rasa tanggung jawab sosial dan lingkungan. Adapun saran dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Pemerintah dan lembaga pendidikan perlu bekerja sama dalam menyusun kurikulum yang 

mengintegrasikan nilai-nilai lokal dengan budaya global secara seimbang. 
2. Pelatihan guru harus difokuskan pada pengembangan metode pengajaran yang 

mendukung pendidikan multikultural dan keberlanjutan. 
3. Perluasan infrastruktur teknologi pendidikan di daerah terpencil harus menjadi prioritas 

untuk mengurangi kesenjangan digital dan mendukung inklusivitas dalam pembelajaran. 
4. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi model implementasi integrasi 

filsafat pendidikan dan budaya global di berbagai konteks budaya. 
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